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ABSTRAK 

Peredaran barang yang begitu cepat dari suatu negara kepada negara lainnya 

menyebabkan pengaburan asal usul barang sering terjadi. Salah satu pengaburan asal usul 
barang yang terjadi yaitu pada produk Indikasi Geografis Beras Adan Krayan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum bagi Pemegang Hak atas Indikasi 

Geografis Beras Adan Krayan atas tindakan Pelaku Usaha Malaysia yang menjual Beras 

Adan Krayan dengan Label Malaysia, tulisan Made in Malaysia, dan memberikan Merek 
Bario pada Beras Adan Krayan. Metode yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode yuridis normatif yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti, dengan 
menggunakan 2 (dua) pendekatan masalah antara lain statute approach dan conceptual 

approach. Hasil dari penelitian ini untuk menujukkan perlindungan hukum bagi 

Pemegang Hak atas Indikasi Geografis Beras Adan Krayan terhadap tindakan Pelaku 

Usaha Malaysia menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan 
Indikasi Geografis serta Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2007 tentang Indikasi 

Geografis.  Pelaku Usaha Malaysia yang menjual Beras Adan Krayan dengan label 

Malaysia, tulisan Made In Malaysia, dan memberikan Merek Bario dapat dikatakan telah 
melakukan pelanggaran Indikasi Geografis karena melanggar ketentuan Pasal 66 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. Sehubungan 

dengan hal tersebut maka Pemegang Hak atas Indikasi Geografis  Beras Adan Krayan 
dapat melakukan gugatan ganti rugi kepada Pelaku Usaha Malaysia atas pelanggaran 

Indikasi Geografis yang dilakukannya.  

 

Kata kunci: Perlindungan Hukum, Pelanggaran Indikasi Geografis,  Merek dan 

Indikasi Geografis.  
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ABSTRACT 

Rapid goods distribution from one country to another often blurs the origin of a product. 
One of the origins of the product that is being obscured is Adan Krayan Rice’s 

Geographical Indication. This study aims to determine the legal protection for the Right 

Holders of Adan Krayan Rice Geographical Indication for the actions of Malaysian 
Business Actors who sell Adan Krayan Rice using Malaysian label, Made in Malaysia 

mark, and branding Adan Krayan Rice as Bario. The method used in this study is a 

normative juridical method, namely legal research conducted by examining reference 
materials or secondary data as a basis for research, using 2 (two) problem approaches, 

which are statute approach and conceptual approach. The results of this study shows a 

legal protection for the Right Holders of Adan Krayan Rice Geographical Indication 

upon Malaysian Business Actors action by Act Number 20 of 2016 concerning 
Trademarks and Geographical Indication dan Goverment Regulation Number 51 of 2007 

concerning Geographical Indication. Malaysian Business Actors who sell Adan Krayan 

Rice using Malaysian label, Made in Malaysia mark, and branding Adan Krayan Rice as 
Bario have committed the violation of Geographical Indication by violating the 

provisions of Article 66  of Act Number 20 of 2016 concerning Trademarks and 

Geographical Indication. In consequence of the violation, the Right Holders for Adan 

Krayan Rice Geographical Indication could file a claim for compensation against 
Malaysian Business Actors for the violation of Geographical Indication.  
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